KEGUNAAN PRASAST! SEBAGAI SUMBER PENULISAN
SEJARAH KUNA DAN SUMBER DATA IKONOGRAFI

Ratnaesih Maulana

Dari sekian banyak sumber-sumber primer untuk penulisan
sejarah kuna dan penelitian ikonografi yang cukup penting adalah
prasasti.

Prasasti merupakan sumber yang sangat penting bagi penulisan
sejarah kuna dan penelitian ikonografi, karena umumnya prasasti
memperingati peristiwa penetapan suatu daerah menjadi sima®.

Peristiwa pendirian sima umumnya berkaitan dengan pemberian
anugrah dari seorang raja atau bangsawan kepada seseorang atau
sckelompok orang berupa pembebasan pajak kepada negara dengan
tujuan hasil pajak tersebut dapat digunakan untuk pembiayaan
pembangunan dan pemelibaraan bangunan suci, pemeliharaan sarana
umum atau sebagai balas jasa. Di antara prasasti yang tidak berhubungan
dengan penetapan sima, adalah prasasti yang ditujukan untuk pengesahan
eksistensi diri sebagai seotang raja besar (legitimasi), prasasti-prasasti
berisi keputusan pengadilan mengenai berbagai perkara perdata yang
biasa disebut javapatra atau fayasen (Djafar 1990: 3, Maulana 1992:
106}.

Upacara sima merupakan kejadian yang sangat penting, karena
menyangkut perubahan status sebidang tanah, yang di dalam masyarakat
[ndonesia selalu terikat dengan hubungan yang bersifat "religio-magis”
dengan kesatuan masyarakat yang mendiaminya (Boechari 1977: 5}
Karena upacara itu demikian penting, maka di dalam prasasti sering
ditemukan keterangan yang panjang lebar tentang hari, bulan, tahun, dan
unsur-unsur penanggalan yang lain, yaitu waktu sesuatu daerah
ditetapkan menjadi simq, keterangan tentang orang yang menetapkan
daerah itu menjadi simag. orang-orang yang melaksanakan upacara,
macam-macam upacara yang dilakukan, dan kutukan atau sapatha bagi
sigpa yang berani melanggarnya. Bagian yang memuat sumpah yang
diancamkan terhadap orang yang berani melanggar ketentuan-ketentuan
di dalam prasasti iw mengambil iempat yang sangat penting. Kadang-
kadang di dalam prasasti dijumpai keterangan tentang batas-batas dari
dacrah sfma yang bersangkutan. Sering juga disebutkan hak-hak
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istimewa yang dianugrahkan raja kepada seorang pejabat yang berjasa.
Karena ymuymnya penetapan daerah simg itu atas perintah seorang raja,
maka sering dijumpai daftar pejabat-pejabat tinggi kerajaan yang
melaksanakan perintah raja tersebut {Boechari 1977: §). Unsur-unsur
penanggalan yang biasa ditulis dengan lengkap dan tepat®), disusul
dengan nama raja dan nama pejabat kerajaan, memberikan kerangka
kronologi bagi penulisan sejarah kuna. Berdasarkan keterangan-
keterangan itu kita dapat mengetahui masa pemerintahan seorang raja.
Keterangan tersebut dilengkapi dengan tempat-tempat temuan prasasti
dapat memberikan gambaran tentang luasnya kekuasaan raja tersebut.

Angka tahun dan hari bulan yang biasa ditulis dengan lengkap
dan cermat, ditambab dengan nama raja dan pejabat-pejabat tinggi
kerajaan serta dibandingkan dengan sumber-sumber berita Cina dapat
membanty memberikan rangka kronelogi bagi penulisan sejarah.

Sesudah penyebutan angka tahun dengan unsur penanggalannya
yang lengkap, dijelaskan bahwa penetapan simg atas perintah raja.
Perintah raja turun kepads segolongan pejabat-pejabat tinggi kerajaan,
yang kemudian meneruskannya kepada segolongan pejabat Jain yang lebih
rendah. Dari keterangan-keterangan itu dapat ditarik kesimpuolan ada
berapa golongan pejabat  tinggl  kerajaan. Boechari (1977 8-9)
menyimpulkan adanya dua kelompok pejabat kerajaan dalam pemerintah-
an pusat. Kelompok pertama terdiri atas empat atau lima pejabat,yaitu
rakrvdn mapatih [ hino, rakrydn mapatih { halu, rakrvin mapatih { wka,
rakrydn i sirtkan, dan rakrydn bawang. Di dalam prasasti-prasasti dari
jaman Majapahit hanya menyebut tiga dari empat rakrydn . Ketiga
rakrydn ity disebut rakryin mahamantri katrinl yang terdiri dari
mahamantri 1 hino, mahamantri § halu, dan maghamantri § sirtkan.
Kelompok kedua, sejak jaman Kadiri dikenal dengan istilah para tanda
rakry@n ring pakira-kiran. Di dalam jaman Majapahit ada lima pejabat
yang termasuk dalam kelompok ini, yaitu rakrydn mapatih, rokryan
dmung,  rakevdn kgnwruhan,  rakrydn ranggae, dan rakrydn
tumenggung . Sumber-sumber berita Cina dapat melengkapi dan lebih
memperjelas data-data prasasti yang ada agar mepdapatkan gambaran
yang jelas tentang struktur birokrasi kerajaan-kerajaan kuna.

Sesudah menyebut pejabat-pejabat kerajaan yang menerima
perintah raja, prasasti menyebutkan peristiwa pokoknya, yaitu penetapan
suatu daerah menjadi sima. Bagian vang menyebutkan apa sebabnya suatu
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daerah dijadikan sima, yaitu apa yang disebut sambapdha yang sering
memuat fakta-fakta sejarah dengan panjang lebar, juga amat penting.
Beberapa prasasti yang mempunyai sambandba berisi keterangan yang
panjang lebar di antaranya prasasti Pucangan, prasasti Kudadu, dan
prasasti Sukamerta (Boechari 1977: 10). Sebagai contoh prasasti Kudadu
yang berangka tahun 1216 Saka berisi peringatan pemberian anugrah
raja Kertarajasa Jayawardhana kepada pejabat desa Kudadu berupa
penetapan desa Kudadu sebagai sima untuk dinikmati oleh pejabat desa
Kudadu dan keturunan-keturunannya sampai akhir jaman *). Para pejabat
desa Kudadu itu mepdapat anugrah demikian karena telah berjasa kepada
raja sebelum dinobatkan menjadi raja dan masih bernama Nararya
Sanggramawijaya. Pada waktu itu Sanggramawijaya melarikan diri
dikejar-kejar oleh musuh, yaitu tentara Jayakatwang, yang telah membina-
sakan raja Kertanagara (Boechari 1977: 11). Bagian sambapdha dari
prasasti Kudadu it ditulis dengan panjang lebar sampai meliputi lebih
dari tiga lempengan prasasti timbal balik, Menceritakan dengan terperingi
bagaimana Raden Wijaya diperintahkan raja Kertanagara untuk mengusir
musuh yang telah menyerbu sampai ke desa Jasun Wungkal, sampai ia
terpakss melarikan diri dan terkepung oleh musuh, Ia berlari terus sambil
memberikan perlawanan, tetapi senantiasa kalah, karema sedemikian
banyak musuh. Akhirnya ia sampai di desa Kudadu. Ternyata para
pejabat desaKudadu masib setia kepada raja Kertanagara, dan mereka
telah  memberikan perlipdungan pada Raden Wijaya dan
pengikut-pengikutnya dengan memberikan makan, minum dan tempat
persembunyian. Kemudian para pejabat desa Kudadu itu mengantarkan
Raden Wijaya dan pengikut-pengikutnya sampai ke Rembang untuk
kemudian berlayar menyeberang ke pulaw Madura. Setelah Raden Wijaya
menjadi raja, ia tidak melupakan jasa-jasa para pejabat desa itu, dan
karena itu ia menganugrahkan desa Kudadu sebagai sima bagi para
pejabat desa Kudadu beserta semua keturunannya,

Prasasti-prasasti dapat pula memberikan gambaran yang agak
seksama tentang masyarakar Jawa Kuna. Salah seorang sarjana yang
berhasil memberi gambaran tentang masyarakat Jawa Kuna ini adalab
Casparis (1954: 44-47). Hasil telaah Casparis memperlihatkan adanya
tiga golongan yang terpisah-pisah dalam masyarakat Jawa Kuna.
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Golongan pertama, yang terbesar jumlahnya adalah penduduk desa
seluruhnya. Golongan kedua adalah golongan keraton yang terdiri dari
raja dan keluarganya serta mereka yang langsung tergantung pada raja
(kerabat raja). Golongan ketiga, ialah golongan agama, yaitu
pedanda-pedanda di candi-candi, orang yang tinggal di wihara dan
pegawai-pegawai rendahannya {Casparis 1954: 46).

Selain memberikan keterangan bagi penulisan sejarah, prasasti
juga dapat memberi keterangan keagamaan yang tercermin dari
penyebutan dewa-dewa yang juga sangat berguna bagi penelitian
ikonografi. Keterangan yang berkenaan dengan penycbutan dewa-dewa
itu dapat kita peroleh dari prasasti antara lain pada bagian:

1. Seruan atau pujaan, yang terdapat baik pada
awal maupun akhir prasasti
2, Kutukan acau sapatha

ad.l. Seruan atau pujaan

Seruan atau pujaan terhadap seorang atau lehih dewa ku,a dapatkan pada
awal dan atau akhir prasasti. Dari sebutan dewa yang disery kita dapat
menduga agama apa yang dianut raja atau pejabat yang memerintahkan
pembuatan prasasti. Formulasi seruan maupun penempatannya dalam
prasastt mengisyaratkan bahwa dewa yang bersangkutan mempunyai
peranan pemberi .restu terhadap keseluruhan kegiatan yang diperingati
dengan prasasti tersebut (Maulana 1992; 187). Kenyataan ini dapat
berarti bahwa dewa yang diseru mungkin dianggap dewa tertinggi, tetapi
mungkin pula ia semata-mata dianggap dewa terpenting untuk peristiwa
yang bhersangkutan saja (Sedyawati 1983 16). Sedyawati juga
mengemukakan babwa di antara dewa-dewa yang paling sering diseru
pada awal prasasti adalah’ Siva. Rumusan yang paling sederhana dari
seruan kepadaNya adalah "Om nama$éiwinya". Prasasti tertua yang
memuat rumusan seruan seperti tersebut di atas adalah prasasti Dieng 1l1
(OQJO XCVI), yang diperkirakan dari abadVIIl Masehi, sedang vang
termuda adalah prasasti Sarwwadharma (OJQ LXXIX) dari tahun 1269
Masehi. Sejaman dengan prasasti Dieng III, yang juga berisi seruan dan
deskripsi dewu-dewa Hindu Siva, Wispu dan Brahma adalah prasasti
Canggal dari tahun 732 Masehi, Prasasti ini memberi keterangan bentuk
dan lakgana dewa Siva, Wispu dan Brahma seperti tertera dari bait-bait

4



LEMBARAN SASTRA 21

yang berisi puji-pujian kepada ketiga dewa tersebut di atas sebagai

berikut;

42

2. Sangdewa Bhawa (Siva), matahari bagi kegelapan hidup ini

sangat dihormati oleh sekalian dewa-dewa, sambil mengatupkan
kedua telapak tangannya bagaikan gelombang sungai Gangga,
vang tubuhnya bersinar karena dilumuri oleh abu, yang
menyinari kalung ular{nya), semoga Siwa memberikan
kebahagiaan yang abadi

. Semoga sepasang kaki Dewa Bermata Tiga (Siva) yang indah

bagaikan bunga teratai, yang selalu dipuja oleh para resi yang
terkemuka yang merunduk memuja agar memperoleh sorganya,
yang dicium oleh dewa-dewa dan lain-lainnya, bagaikan
kumbang yang mencium bunga teratai, semoga kedua kaki sang
Bermata Tiga (Siva) memberi keselamatan yang abadi kepadamu

. Semoga dewa Bermata Tiga (Siva) yang berambut ikal

berhiaskan bulan sabit, karena sifatnya yang lubur dan kuasa,
menjadikan sumber keajaiban yang besar-besar, selalu
menajubkan, [a yang memberi ketenangan dengan meninggalkan
segala benda yang ada, sangat dikagumi oleh para Yogin, la
yang dengan tubuh yang berjumiah delapan {astatanu) *} selalu
memelihara dunia tidak untuk kepentingan sendiri, tetapi karena
belas kasih-Nya, semoga Tryambaka melindungimu

. Semoga Sang Jagad-guru {Brahma) yang termulia Raja pendeta

dari sekalian para pendeta, Yang kedua kaki-Nya seperti bunga
teratai; dihormati oleh para dewa; Yang memberi kesenangan,
kebajikan dan kebaikan (di dalam dunia ini); Yang mengikat
tatacara manusia dengan tiang yang sangat teguh, yakni
kitab-kitab Weda; Yang (memakai) mahkota tinggi berkilau-
kilavan seperti nyala api, (kilauan itu) terpancar dari badan-Nya
yang bersinar seperti emas; moga-mogalah dewa Svayambhu
(Brahma) yang sangat berkuasa itu memberi kesempurnaan
kepada kamu sekalian

. Semoga Sang dewa Wispu yang terbaring di atas ular naga,

yang didampingi oleh parameswari-Nya, Dewi 5ri, la (Wispu)
yang karena kuatnya bersamadi hingga merah matanya seperti
bunga teratai sangat dihormati para dewa karena pertolongan-
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Nya, memberi kebahagiaan kepada kamu sekalian
7. ..

(Poerbatjaraka 1952: 44, Hariani Santiko 19928

Dalam agama Satva, dikenal adanya delapan tubuh Siva (astatanu
atau astamrti) yang berada di mana-mana. Kedelapan tubuh Siva ini
adalah ravi-yajamana-paficamahabhuta. Ravi terdiri dari matabari dan
bulan, sedangkan yajamafia adalah orang yang mengadakan upacara
korban, dan paficamahabhuta terdiri dari api, air, tanah, udara dan angin,
(Gonda 1970: 35, 40-41, Santiko 1992; 90-92.}. Hal ini menunjukkan
hahwa Siva sebagai dewa tertinggi berada di mana-mana, di seluruh alam
semesta dan dalam diri manusia yang di sini diwakili oleh Yajamana.
Keterangan tentang keberadaan Siva dalam hentuknya sebagai astatanu
dapat kita temukan dalam prasasti Canggal bait 4 tersebut di atas,

ad.2. Kutukan atau Sapatha

Dalam Sapatha para dewata yang diseru ditampilkan sebagai saksi
dan pemberi hukuman kepada barang siapa yang melanggar ketentuan
yang tercantum dalam prasasti vang bersangkutan. Rumusan dan bahasan
mengenal para dewa yang bertindak sehagal saksi dan pemberi hukuman
dalam bagian Sapatha dari prasasti-prasasti Jawa Kuno telah dibicarakan
oleh Edi Sedyawati (1983 :16-26) dalam telaahnya yang berjudul,

"Kemungkinan Prasasti Sebagai Sumber Data Ikonologi”. Selain Edi

Sedyawati, yang juga menglaah data kutukan dari prasasti adalah Hariani

Santike (1992), la melihat sebuah pola yang dipergenakan untuk

menyusun sumpah kutukan dalam prasasti, vaitu:

1. Bagian pertama dimulal dengan kara "indah” dan diteruskan dengan
menyery dewa-dewa Hindu, kelompok raksasa, yaksa, pisaca dan
sebagainya, kekuatan-kekuatan gaib, makhluk halus, dan arwah
lelukur

2. Bagian kedua menyebut larangan untuk mengganggu ketetapan
prasasti serta disebur siapa-siapa yang dikenai larangan

3. Bagian ketiga menyebut jenis-jenis hukuman yang diminta kepada
mereka yang diseru pada bagian pertama tersebut di atas, agar
diberikan kepada si pelanggar ketetapan prasasti (kelompok yang
disehutkan pada bagian dua) ( Santiko 1992: 72).

[si bagian pertama sapatha pada prasasti sangat menarik untuk
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disimak, karena dewa-dewa yang diseru pertama bukanlah dewa besar
Hindu, seperti Siwa, Wispu ataupun Brahma, melainkan Baprakesvara,
Hari Candana, Agasti (Agastyay Maharesi.

Mengenai apa atau siapa yang dimaksud dengan BaprakeSvara
atau pun Vaprakegvara ini belum jelas benar. Krom (1931: 176-177) dan
Santiko (1992: 78-80) mengemukakan bahwa Vaprakefvara itu berasal
dari vapra yang berarti pagar, jadi Yaprake§vara berarti tempat suci yang
diberi pagar, dan kemudian diberi nama India. Pendapat Krom itu
disetujui oleh Seutterheim (1934: 203-204) dengan tambahan tempat suci
tersebut merupakan candi yang merangkap sekaligus sebagat makam raja
atau penguasa setempat. Pendapat ini didasarkan atas tradisi pengorbanan
binatang pada waktu upacara pemakaman. VaprakeSvara dapat pula
berarti yang dimakamkan di tempat itu dan telah menjadi dewa atau
bhatara.

Sebelumnya, Poerbatjaraka (1926) telah mempersoalkan nama
BaprakeSvara itu. Menuruc Poerbatjaraka, VaprakeSvara yang kemudian
dikenal sebagai Baprakefvara pada kutukan atauw sapatha pada
prasasti-prasasti Jawa Kuno sama dengan Hari Candana dan Agastya.
ftulah sabahnya nama Baprake$vara, Hari Candana dan Agasti dalam
saptha disebut dalam satu deretan (Poerbatjaraka 1926 : 62-82).

Dibubungkannya Vaprakeévara dengan Agastya dapat disetujui
Nilakantha Sastri, dengan catatan akan lebih tepat apabila Vaprakesvara
atau Baprakefvara itu diartikan sebagai bangunan suci untuk Agastya,
seperti halnya Agastye§vara atau Agastisvara di India Selatan (Sastri
1936: 521-545).

Hariani Santiko menghubungkan Vaprakeévara dengan tempat
persembahan dalam upacara korban kepada para dewa seperti yang
dilakukan pada jaman Weda, yaitu suatu lapangan terbuka dengan tempat
sucinya yang disebut vedi, yang luas dan bentuk denahnya berheda-beda
tergantung jenis upacara yang dilakukan. Di tengah-tengah vedi terdapat
tungku vang disebut Agni yang dibuat berlapis atau bervingkat. Dalam
vedi di sekitar tungku diberi tumpukan rumput iusa atau darba vang
disebut baris, dan berfungsi sehagai tempat duduk dewa Agni serta
dewa-dewa yang diberi persembahan, Setelah agama Hindu menyebar di
Jawa, peranan para gendeta Veda itu diambil alih ¢leh seorang pendeta
besar murid dewa Siva, vaitu Agastya. Karena itu tempat suci untuk
Agastya tetap dikenat sebagai V{b)aprakes$vara (Santiko 1990: 6, 1992:
70-80). Selain Baprake$vara vang menimbulkan perdebatan, sebutan
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Haricapdana . Bosch memperkuat dugaan Poerbatjaraka (1926:62-82)
yang mengidentifikasitkan Hari Capdana dengan Agastya. Hal itu
dihubungkan dengan isi prasasti Dinoyo yang berisi digantinya sebuah
arca Agastya yang semula terbuat dari kayu cendana, kemudian diganti
dengan schuah arca yang terbuat dari batu hitam. Kayy cendana dalam
bahasa Sanskreta disebut "Haricandana ", dan dengan adanya arca
Agastya yang terbuat dari “haricandana " itulah Bosch beranggapan
bahwa haricandana itu tidak lain sebutan yang ditujukan untuk Agastya
(Bosch 1923:29-35),

Pendapat Bosch ini rupanya disetujui oleh Poerbatjaraka
(1926:67-68, 79-80). Agak berbeda dengan pendapat kedua sarjana
tersebut di atas, Pigeaud dalam bukunya .De Tantu Panggélaran
mengidentifikasikan Haricapdana dengan Wispu (Pigeaud 1924:272}.

Selain V(B)aprakeSvara, Agastya maharési juga diseru kelompok
vaksa, riksasa, piSdca, pretasura, garugda, gandharwa. Makhluk-makhluk
ini dilihat dari sudut tkonometri tidak dari satu golongan, misalnya
ikonometri untuk garuda 116 angula., yzaksa dan gandharva 112 angula,
rdksasa 108 angula dan pretasura 72 angula (Rav 1920:39-40), Mereka
diseru dalam satu kelompok mungkin karena kedudukan yang sama, yaitu
berada di antara golongan dewa dan manusia serta dikenal sehagai
makhiuk “setengah dewa” (Rao 1968:540-550).

Dewz-dewa pelindung mata angin yang diangpap sebagai
dewa-dewa Lokapala di Jawa mempunyai kedudukan cukup penting.
Dewa-dewa Lokapala ini kita dapatkan tidak hanya dalam prasastt, tetapi
tuga dalam kitab-kitab kesusasteraan Jawa Kuna, dan relief candi.
Dewa-dewa Lokapila yang terdapat dalam kutukan adalah dewa-dewa
kelompok empat (casur atau catvart Lokapdia). Dewa kelompok empat
ini terdiri dari Yama. Kub{v}era, B(V)aruna, dan Vasava (=Indra).
Nama Vasava 1bagi Indra dalam kelompok camur Lokapdla di Jawa
kurang lazim dipakai (Santiko 1992: 82-83).

Selain catur Lokapdla kita mengenal pula dewa-dewa penjaga
mata angin kelompok delapan, yakni Indra, Agni, Yama, Nairrta,
Varuna, Vayu, Kuh{v)era dan Isana. Indra, raja dari segala dewa menjadi
penjaga matahari terbit, dari daerah timur (Gupte 1972:49). Menurut
kitab Amsumadbheddgama Indra digambarkan tampan, mengenakan
kirffdmakuta, pakaiannya berhiaskan permata. Di sebelah kiri Indra
duduk Indridni, sakrinye yang digambarkan membawa nilotpala. Indra
digambarkan berperut buncit, duduk atau berdiri di atas simhasaséna atau
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duduk di atas gajah Airavata. Kedua tangannya masing-masing
membawa fakri dan adkusa atau vajra dan aqrkusa (Rao 1968: 519,
Banerjea 1974: 523).

Menurut kitab Vigsnudharmottara Indra mempunyai mata ketiga,
mengendarai gajah bergading empat, Indra digambarkan bertangan empat
(caturbhija) yang masing-masing membawa vajra, atkusa, padmad dan
memeluk Sachi, daktinya (Rao 1968: 520). Menurut kitab Sritatvanidhi
Indra digambarkan bertangan empat. Tangan pertama dan kedua masing-
masing memegang vajra, ankusa; tangan ketiga dan keempat masing-
masing dalam sikap abhayahasta dan varadahasta (Sahai 1975: 13). Di
dalam Agni-Purdpa Indra dilukiskan membawa vgfra sambil menaiki
gajah. Menuryt Brhatsambita gajah tunggangan Indra mempunyai empat
buah gading yang berwarna putih, Dalam Matsya Puripa Indra
digambarkan bertangan dua, yang masing-masing membawa vgjra dan
padmé (Sahai 1975: 12).

Agni yang merupakan kelahiran bagi api dunia, menjaga mata
angin sebelah tenggara. Menurut kitab Harivamsa Agni digambarkan
mengenakan pakaian hitam. membawa panji-panji yang mengeluarkan
asap (dhumaket), cakra dan tombak yang menyala (Rao 1968: 522).
Dalam kitab Agama rambut dan badan Agni digambarkan berwarna
merah. Badannya dikelilingi api suci (prabhdmandala), mengendarai
ram, Dilukiskan bertangan dua atau empat. Bila digambarkan bertangan
dua, maka masing-masing tangannya memegang sruk dan Sfeksi. Jika
digambarkan bertangan empat, dua tangan membawa sruk dan sakti, dua
tangan lainnya dalam sikap abhayahasia dan varadahasta (Rae 1968;
523-524). Menurut Kitab Visnudharmottara, Agni mempunyai empat
taring, mengendarai kereta perang yang ditarik oleh empat ekor burung
beo, membawa panji-panji yang mengeluarkan asap (dhémaketu),
mengendarai kereta perang dewa Viyu. Digambarkan caturbhilfa, tangan
1, 2, 3, masing-masing membawa jvdla, tristla, aksam@ld, dan tangan
keempat memeluk $gktinye, Svdhd (Rao 1968: 523, Sahai 1975: 29).
Agak berbeda keterangan yang diberikan olebh Agni Puriga dan Matsya
Purdpa, Agni digambarkan bertangan dua yang masing-masing membawa
aksamald dan kamandalu sambil mengendaral biri-biri jantan (Sahai
op. cit).

Dewa Lokapiila sesudah Agni adalah Yama yang menguasai arah
mata angin selatan. Dalam kitab Visniedharmortara 'Y ama digambarkan
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bertangan empat yang masing-masing membawa danda, khadga, tristila
dan aksamdli. Mengenakan pakaian warna kuning keemasan. D4 sebelah
kanan Yama dilukiskan Kila dalam sikap ugra sambil memegang pdsa
(Rao 1968: 526, Sahai 1975: 19).

Dalam Brhatsamhitd Yama digambarkan sangat sederhana,
memegang tongkat sambil menaiki vahdnanya, kerbau. Menurut Matsya-
Purdna dan Sritattvanidhi, Yama digambarkan tnemegang pdsa dan
phala-phallava (Sahai 1975 39). Yama dilukiskan mempunyai mata
seperti api, bertaring tajam. Dia mengenakan k{ritdmakicta dan perhiasan
berupa kalung bunga berwarna merah, di sisi Yama berdiri Chitragupéla
dan Kila. Yama digambarkan bertangan dua, yang masing-masing
membawa khadga dan khefaka atan membawa danda dan pdfa (Rao
1968: 526).

Penjaga arah mata angin sebelah harat-daya adalah Nairrta (Sastri
1916-243). Menurut kitab Visnudharmotira, Nairrta di gambarkan dalam
wujud menakutkan, mata melotot, mulut terbuka, rambut berdiri.
Mengenakan perhiasan, berkalung rangkaian bunga. Digambarkan duduk
di atas keledai samhil membawa khadga dan khetaka. Nairria dilukiskan
duduk dikelilingi oleh apsara dan réksa (Rao 1968 : 528).

Penjaga arah mata angin sebelah barat adalah Varuna, anak
laki-laki Aditi. Mengenakan pakaian warna putih dihiasi seperangkat
permata dengan kaleng mutiara, memakai payung putih, Varuna
digambarkan berperut buncit, di kiri Varuna terdapat panji-panji
bergambar ikan. Di atas paha kiri duduk Gauri dan Yamuni Vahdna
Varuna berupa kereta perang yang ditarik oleh tujuh ekor angsa. Digam-
barkan bertangan empat, masing-masing memegang padma, pasd, sankha
dan ratnapatra. Menurut kitab Suprabhedigama Varuna digambarkan
bertangan dua, masing-masing membawa pdsa dan padmd atau dalam
sikap varadahasta (Sahai 1975: 46-47).

Dewa Lokapila selanjutniya, adalah Vaiyu sebagai dewa arah mata
angin barat-laut. Menurut kitab Amsumabhedigama Vayu digambarkan
bertangan dua, masing-masing membawa dhdja dan pdsa. Mengendarai
mrga atau duduk di atas simhdsana (Sahai 1975: 54), Dalam kitab Visnu-
dharmottara Viyu digambarkan berpakaian biru, mulut terbuka, Menurut
Silparatna vahdna Viyu adalah mrga. Dia digambarkan bertangan dua
yang masing-masing membawa dhvdja dan dalam sikap varadahasta
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(Sahai, op. cit.). Di dalam kitab Ropamandana dan Ripémandala dan
Ripavatira Vayu digambarkan bertangan empat yang masing-masing
membawa dhveje atav danda, patdkd, kamandaly, dan dalam sikap

varadahasta (Sahai, op. cit.)
Arah mata angin sebelah utara dari Véstupurusa dilindungi oleh

Kuv(v)era dan biasanya digambarkan sebagai Soma, raja dari Naksatras.
Kuv(b)er merupakan dewa kemakmuran, Menurn¢ kitab
Vigpudharmottara Kuv(b)era digambarkan mengenakan 'baju baja’,
berkumis dan bertaring. Badannya digambakan agak besar, perut buncit
duduk di atas padmdpitha atau mengendarai kereta perang yang di
kendali seorang laki-laki. Kadang-kadang digambarkan duduk di atas
bahu seorang laki-laki (Rao. 1968:536).

Dalam Kitab Agama dikatakan bahwa badan kuv(b)era berwarna
kuning keemasan atau merah tua. Mengenakan pakaian atas berwamna
merah dengan pakaian bawah berwarna putih. Mengenakan kalung
berupa untaian mata vang emas. Kepalanya dihiasi kirfydmakuta ataw
karandamakute, wajahnya terlihat tenang, atau menakutkan,
Digambarkan bertangan dua ataw empat. Jika bertangan dua., masing-
masing dalam sikap varadehasta dan abhayahastq atau memegang gadd.
Jika digambarkan bertangan empat. masing-masing dua tangan membawa
gadd, dan fakti, sedang dua tangan lainnya masing-masing memeluk
Saktinya, Vibhavd dan Vriddhin yang duduk di atas paha kiri dan kanan
(Rao 1968: 535). Menurut kitab Amsumadbed dgama, vahiina Kuv(b)era
adalah raem, di sisinya terdapat sakha dan padmd Kuv(b)era
digambarkan bertangan dua yang masing-masing dalam sikap
varadahasta dan abhayahasio kadang-kadang memegang gadd (Rao
1968: 536-537). Dalam kitab Ripamandana dikatakan bahwa vahdna
Kuv(b)era adalah gajah. Digambarkan bertangan empat yang masing-
masing membawa gadd, kantong berisi uang, buah delima dan
xamapddiy. Kitab Silparatna mengatakan bahwa Kuv{b)era adalah teman
Hara (= Siva), mengendarai kereta perang, di sisi Kuv(b)era digambarkan
sankha dan padmd (Sahai 1975 60-61). Kev{b)era adalah dewa kekayaan
(Agrawala 1970: 971-972).

Arah mata angin timur-laut dikuasai oleh 184na yang bagaikan
matahari dengan sinar-sinarnya. Isana merupakan raja dari semua daerah.
Uraian mengenai [84na hanya terdapat dalam naskah-naskah,
Digambarkan memakai jatdmakuta dan svetgjfaopavita. Pada dahinya
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terdapat mata keriga, mempunyai dua tangan yang masing-masing
memegang irisizla dan kapila (Rao 1968: 538).

Di samping dewa-dewa Lokapala dalam prasasti juga diseru
hyanpg Paficakusika vang berjumlah lima, yaitu Kusika, Garga, Metri,
Kurusya dan Patafjala. Pads mulanya mereka merupakan murid Siva
Lakulisa, namun kemudian kedudukan kelima murid tersebut terangkat
sejajar dengan golongan dewa (Hooykaas 1974: 132, Sedyawati 1985
433, Santiko 1992: 83). Di India tokoh Paficakusika merypakan tokoh
sejarah, sedang menurut sumber-sumber Jawa-Bali merupakan
tokch-tokoh kedewataan yang diseru sebagai saksi atas perbuatan manusia
(Hooykaas 1974;132, Sedyawati 1985; 433). Empat dan kelima tokoh
Paficakusika, yaitu Kusika, Garga, Metri dan Kurusya merupakan tokoh
sejarah, dan bertindak sebagai guru-guru aliran Siva - Pasupata
(Bhandarkar 1913: 116, Sedyawati 1985: 434),

Di samping Paficakusika juga diseru Mahakéla dan Nandisvara,
vaitu dua penjaga pintu gerbang ke tempat tinggal Siva berwujud raksasa.
Mereka hertugas menjaga Siva yang sedang melakukan tapabrata di

gunung Meru (Poerbatjaraka 1931 12, Zoetmulder 1974: 292), Dalam
pengarcaannya, di India Mahdkila dan Nandisvara digambarkan dalam
hentuk sdnta atau ugra (Battacharya 1924: 20, Rao 1968:19).

Menurut kitab Viyu Puripa Mahakala digambarkan membawa
tristda dan tahka (Singh 1875:5). Dalam kitab Siva Puripa disebutkan
bermacam-macam laksana Mahakdla dan NandiSvara, antara lain gads.
danda, kapila, Rhatvanga, mundamala, parafu, dan khadga, (Zimmer
1955: 94, Rao 1968: 201, Gupte 1972: 151).

Di Jawa Tengah maupun di Jawa Timur Mahikila dan
Nandidvaradiletakkan pada relung kiri-kanan pinty masuk ke garbha-grha
candi-candi $Saiva. '

Selain nama Mahékéla, Nandi§varapada kutukan prasasti terdapat
nama Sad-viniyaka. Menurut dugaan Sedyawati (1985:194) (Sad) Vini
yana Nigarija merupakan sebutan untuk seorang tokoh, yaitu Ganesa.

Dalam kitab Yéjnavalkya Smrti (I, 271) terdapat nama Vindyaka
yang memiliki enam buah nama, yaitu Mita, Samita, Sala, Katankata,
Kusménda, dan Réjaputra. Vinayaka dengan enam nama ini merupakan
putra Rudra dan Ambiki. Dia diangkat menjadi pangiima makhluk Gana
oleh Rudra dengan tujuan menciptakan segala halangan bagi manusia.
Untuk melenyapkan halangan-halangan serta melunakkan sifat Vindyaka
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yang sangat merugikan manusia, manusia harus melaksanakan sebuah
upacara khusus. Bentuk upacara telah diatur oleh kitab Smrti tersebut di
atas (Singh 1977: 33, Santiko 1992: 84-85). Penyebutan tertua dari nama
Vinayaka terdapat dalam kitab Ménava-grhyasitra dan kitab-kitab
komentar atas Yijnavalkya Smrti. Menurut kedua sumber tersebut,
Yindyaka termasuk kelompok empat makhluk jahat (Sedyawati 1985:
429), Keterangan singkat mengenai apa dan siapa Sad-Vindyaka terdapat
di Bali yang dilantunkan dalam sebuah syair puji-pujian untuk Ganesa
{Gandpatj - Stotra) yang mengandung 6 aspek kekuasaan Ganesa. Syair
pujian 1ee berfungsi untuk melenyapkan halangan serta menolong manusia
dari kesulitan hidup. Keenam aspek Ganefa tersebut dikenal sebagai
Sad-Vindyaka, Durmakha, Amoda, Pramoda, Durmakha, Vighna dan
Kartar (Hooykaas 1971: 320-321, Santike 1992: 85). Néigarijs meru-
pakan seorang tokoh dalam kutukan vang ditempatkan di antara
Sad-Vindyaka dan Durggidevi.

Sedyawati berpendapat bahwa Nagardja dan Sad-Vindyaka meru-
pakan nama satu tokoh. Sad-Vindyaka diartikan sebagai "Raja Gajah" dan
yang dimaksudkan di sini adalah Ganefa (Sedyawati 1985 : 194}, Hal ini
disangkal oleh Santiko (1992: 84-85), karena ridak ada satu sumber pun
baik di India maupun Jawa yang menghubungkan nigirdjz dengan
Ganpefa, Santikn  berdasarkan  keterangan  kitab  Vimana-Purdna
menghubungkan tokoh Nagardja dengan BAafrava yang menguasai daerah
sehelah bargr. Dalam kitab tersebut diceritakan ketika Mahadeva
berperang melawan Andhakasura, tiba-tiba Andhakasura memukul Siva
dengan gadd sehingga darah bercucyran ke segala arah. Cucuran darah
itu berubah menjadi Bhairava. Darah yang mengalir ke sebelah utara
menjadi  Bhairava Svachchan-dardja, ke sebelah selatan menjadi
Rimarija, dan ke sebelah timur menjadi Bhairava Vidurdja, dan ke
sebefah barat menjadi Bhairava Nagabrija, adapun seluruh darah yang
mengucitr menjadi Bhairava Lambitardja (Das 1981 : 27-28, Santiko
1987 ; 121-122). Uraian Santiko itu selain didasarkan pada kitab Vamana
Purina, juga didasarkan pada isi kutukan prasasti, antara lain prasasti
Vaharu (KO VII) dan prasasti Gunung Butak. Dikatakan bahwa ketika
Sang Akurug mengucapkan sapatha, maka dia menghadap ke krodha
desa. Krodha-desa adalah daerah yang terletak di antara arah barat dan
barat daya (Ziesseniss 1939 : 180, Santiko op. cit).

Satu-satunya dewi yang diseru dalam kutukan prasasti adalah
Durgidevi. Di India Durgd dikenal sebagai pembunuh Mahisa dan
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sebagail seorang dewi yang dipuja-puja di daerah pegunungan Vindhya
dengan sesajian anggur, daging dan korban binatang (Radhakrisnan 1929
487). Durgi sebagai pembinasa Mahisdsura, pelenyap segala kejahatan
dunia ini kita dapati antara lain di dalam Méirkandeya Puripa (Pargiter
1904: 473-475). Di India Durgi umumnya digambarkan bertangan 4, 6,
8, atau lebih, mempunyai mata ke-3, Dia digambarkan sebagai wanita
cantik, memakai mahkota berbentuk karandamakuta, serta memakai
perhiasan yang mewah. Tangan kanan depan dilukiskan dalam sikap
abhayahasta, tangan kanan belakang membawa cakrae. Tangan kiri depan
dalam sikap katahasta dan tangan lainnya membawa sarikha, Dilukiskan
berdiri di atas padmdsena atau di atas kerbau. Kadang-kadang
mengendarai singa. Dewi digambarkan berupavita vlar. Bila dia
digambarkan bertangan & biasanya ia membawa sarkha, cakra, fhla,
dhanu, bdna, khadge, khetaka dan pdsa (Rao 1968: 341-342). Menurut
Silparatna Durgd digambarkan bertangan 10, bermata 3, mengenakan
Jardmakuta yang berhiaskan candrakdpala. Dewi dilukiskan dalam sikap
tribaga. Pada tangana kanan dia membawa trifila, khadga,
sarvavidha, cakra, dan menarik tali husur. Asura yang membawa
khagga, dan khetaka itw digambarkan terjerat oleh naga-pdsa dewi,
sedangkan tengkuknya ditusuk oleh rifdla. Durgd digambarkan
mengendarai singa dengan kaki kiri pada punggung singa dan kaki
kanannya menyentuh badan Mahigisura (Rao 1968: 345 - 346 dan
gambar-gambar C Il dan C III). Di Mammalapuran (abad VII Masehi)
Durga dilukiskan bertangan 8. masing-masing tangan memegang khadga,
dhanu, tongkat, Sdra, sankha, ?, dhanu dan Sakti. Durgd digambarkan
menaiki singa yang sedang menyerang Mahisisura yang digambarkan
sebagai manusia berkepals kerbau (=mahisa), yang memegang gadd
dengan kedua tangannya (Zimmer 1953: gambar 59).

Sebagai Katyayani, Durga digambarkan membunuh Mahigdsura
dengan senjata-senjata yang dibawa pada tangan kanannya, terdiri dari
rris@la, khadga, bdna, cakra, Saektyayuda dan pada tangan sebelah kiri
membawa masing-masing khetaka, pdsa, arkusqa, ghama, dan parasu.
Durga digambarkan berdiri di atas kerbau yang dari tengkuknya ke luar
asura yang dilukiskan seperti manusia, membawa thadga dan khetaka
pada tangannya. Dada asura tertusuk tri¢Gla yang dibawa Durgi. Dewi
digambarkan hermata 3, dan dilukiskan dalam sikap rribghnga  (Rao
1968: 347 - 348).

Durgimahisisuramardinisebagai Candikidigambarkanbertangan
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20, yang masing-masing membawa §fila, khadga, sahkha, cakra, bina,
sakti, vajra, dalam sikap abhayahastq, damaru dan payung pada tangan
kanan, sedang tangan kiri masing-masing memegang naga-pasa, khetaka,
parasu, arkusa, dhanu, ghanta, dhavaja, gadd, cermin dan mudgarg
(Rao 1968; 346). \surr digambarkan sebagai manusia berkepala kerbau,
mengenakan cawat dengan hiasan badan sederhana. Durgi digambarkan
sebagai seorang dewi vang sangat cantik dan muda. Dia dilukiskan dajam
sikap marah, duduk di atas punggung singa. Kerbau digambarkan
terpenggal kepalanya, dan dari punuknya "muncul’ asura. Singa yang
dikendarai dewi digambarkan penyerangan asura yang digambarkan telah
tertusuk riffila sang dewi. Asura yang terjerat oleh ngga-pdfa dan
tertusuk rifffa digambarkan membawa khadga dan khefaka (Pargiter
1904: 4734785).

Di Jawa umumnya Durgd digambarkan berdiri di atas punggung
kerbau yang terbaring ke arah kiri. Tangan kanan depannya menarik ekor
kerbau dan tangan kiri depannya menarik rambut asura. Tangan kanan
dan kiri belakang masing-masing membawa senjata yang berupa caekra,
sankha, dhanwe, khadga, rriftila, ankusa, khetaka, dan sara (Boeles 1942:
41). Durgh digambarkan sangat cantik, bertangan 2, 4, 6, 8 atau 10,
Memakai jardmakuta, kundala memanjang dan hiasan-hiasan lain yang
mewah. Umumnya memakai kalung rangkap dari mutiara atau manikan
yang diikat oleh "pita" yang makin ke tengah makin lebar,

D Jawa, asura digambarkan seperti manusia biasa, bertangan 2
dengan atan tanpa senjata. Wajahnya menyiratkan sangat ketakutan,
muncu! dari bagian badan kerbau. Senjata yang dipegang asura biasanya
khadga pada tangan Kirl dan kherake pada tangan kanan. Bila yang
digambarkan adalah asura tidak bersenjata, maka sebuab tangan
diletakkan di depan dada sedangkan tangan kirinya dilgtakkan di atas
paha, Hiasan asyra pada umumnya sederhana sekali, hanya berupa
kalung, gelang, kundala, ikat pinggang, dan kain berupa cawat (Maulana
1979. 3-36).

Di Indiz Durgamahisisuramardini umumnya digambarkan
mengendarai singa, Bentuk Durgh seperti tersebut di atas di Jawa baru
ditemukan dua buah, sebuah arca menjadi koleksi Museum Nasional
Jakarta dengan nomor inventaris 152, arca tersebut bherasal dari Dieng
dan telah dibicarakan secara caras besar ¢leh Groeneveld dan Kaebel
(Groeneveld 1887: 52, Knebel 1906: 228, Maulana 1979; 11}. Arca yang
kedua tersimpan di halaman candi Siagasari® ),
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Durgid yang digambarkan dalam sikap duduk di atas kerbau
terdapat di kompleks Gedongsanga, kelompok satu di halaman samping
kiri candi. Arca digambarkan bertangan 8, masing-masing dari kirt ke
kanan membawa dhanu, sarkha, dhanu, memegang kepala asura,
menatik ekor kerbau, diletakkan depan dada, patah dan cgkra. Arca ini
secara garis besar telah dibicarakan oleh Krom (Krom 1923: 228-229).
Tokoh lain yang diseru dalam kutukan prasasti adalah Ananta Surendra
ananta hyan Kalamrtyu.

Ananta berarti tidak berakhir, kekal, abadi (Zoetmulder 1982:
73). Apa sehab kata Ananta diletakkan di depan nama Surendra (Indra'?)
dan Kalamrtyu, yaitu Siva sebagai dewa kematian belum jelas. Apakah
untuk lebih menekankan sifat kedua dewa tersebut, yang kekal abadi
tidak terkena kematian seperti umumnya sifat dewa.

Agak berbeda adalah seruan kepada Siva, pada prasasti di Jawa
Barat misalnya prasasti Sanghyang Tapak tahun 952 Saka, Siva diseru
tanpa Brahma maupun Visnu. Pada prasasti —prasasti di Jawa Tengah dan
Jawa Timur, seperti prasasti Yuatan Tija, prasasti Rukam, Prasasti Sugih
Manek. prasasti Vaharu 11, prasasti Gilikan 1, prasasti Turyyan dan
prasasti Poh Dulur, Siva diseru bersama-sama dengan Brahma dan Visnu,
diseru dalam satu garis dan satu kelompok:

24, ... bhatéra t sri baprakesvara brahma visnu mahideva
ravi sasi ksiti jala pavana

25.  kutdsana yajdiménikasa kilamrtayu gana bhuta sandyadva
ya ahordmi yama haruna kuvera bésava yaksa

26
(Brandes 1913: 40)

Selain dewa-dewa Hindu yang juga diseru dalam kutukan prasasti
adalah pafcamahidbhiita, yakni 5 materi dasar dari 8 materi dasar Siva
astamirti (astatanu = 8 tubuh Siva) (Santiko 1992 90-92),
Pancamahibhita atau lima materi dasar yang menjadi dasar dari alam
semesia ini termasuk manusia. Lima materi dasar ini juga dianggap
sebagai lima dari 8 (delapan) wbuh Siva, yaitu:

- tanah (prthivi, ksiti, lemah)
- api (te¢ja, hutd$ana, apuy)
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- air (jala, dpah (s), vvay)

- angin (bdyu, pivana)
- ruang (Akisa)

Lima aspek atau materi dasar tersebut ditambah matahari (ravi),
bulan (sasi) dan yajamina (penvelenggara upacara agama). Sebagai
defapan materi dasar {astamurtd) Siva berada di mana-mana, di segala
bentuk kehidupan di alam semesta termasuk manusia (diwakili oleh
Yajamana). Ini menunjukkan bahwa Siva dalam kutukan adalah dewa
tertinggl yang menguasai mati dan hidup segala makhluk.

Seperti telah diuraikan di atas selain Siva Astamirti, diseru pula
keluarganya, yakni Durgidevi, Gana, pengawal Siva antara lain
Mahikéila, Nandi$vara, makhluk-makhluk demonis, seperti yaksa,
riksasa, pretisura, gandharva dan lain sebagainya. Bentuk-bentuk Siva,
yang terdiri dari Mahddeva, Bhariava Ndgardja. Di samping keluarga dan
pengawainya diseru pulz murid-murid Siva, yakni Agastya dan
Pancakusika {Santiko 1992 83-85).

Selain penting untuk penulisan ikonografi, prasasti juga penting
untuk penelitian kepurbakalaan Indonesia, khususnya Jawa.

CATATAN

1. Sima berasal dari bahasa Sanskerta siman yang berarti "tapal
batas”, batas {(sawah, tanah, desa dan sebagainya) {Macdonell
1954; 351). Kata sfmg dalam bahasa Jawa Kuna berarti haru
batas tanah yang suci (Zoetmulder 1982: 1770-1771).

2. ‘Tepatnya pembacaan angka tahun merupakan syarat mutlak hagi
peneliti  sejarah. Seorang peneliti yang menyusun  teori
berdasarkan angka tahun yang kurang .tepat dapat menimbulkan
kesimpangsiuran. Sebagai contoh angka tahun pada prasasti
belakang arca Cémundi dari dewa Ardimulyo. Angka tahun yang
kebetuian terdapat pada bagian yang rusak dibaca oleh Goris
{Goris 1928: 32) dan Stuterheim sehagai 1254 $aka. Berdasarkuan
angka tahun tersebut Stutterheim menghubungkan  prasasti
tersebut dengan ratu Tribhuwana dari Majapahit dan peperangan
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di Sadeng dan Keta vyang disebutkan dalam kitab
Nigarakretigama, sedang arca Ganefa dan Bhairawa yang
dilukiskan dengan Gajah Mada dan Aditjawarman (Stutterheim
1936: 313-317). Beberapa sarjana vyang terpengaruh oleh
pembacaan angka tahun itu dan menyusun teori masing-masing
(Boechari 1977: 6). Namun semua teori itu harus ditinggatkan
setelah Damais berhasil menetapkan pembacaan angka tahun
prasasti tersebut sebagai 1214 Saka dan bahwa prasasti tersebut
harus dibubungkan dengan raja Kertanagara, serta sama sekali
tidak ada hubungannya dengan peperangan di Sadeng (Damais
1955: 151, Boechari 1959: 407, 1977. 6).

Ada bermacam-macam ketentuan pemilikan bagi tanah yang

dijadikan sima;

1. sima berlaky untuk selama-lamanya...tan kolah hulan ka tha
ri diaha ... {(prasasti Harinjing B, 191, MKAWL,K 78,
1934}, ... tidak boleh diubah-ubah {(diganggu gugar statusnya)
sampai dengan masa yang akan datang...

2. sima tidak boleh digangpu gugat raja-raja penggantinya: ...
tan kolah hulala de sang andgita prabhu Aka ri dlaha ning
dliha... (prasasti Cunggrang, 851 Saka, OJO XLI)... tidak
holeh diganggu gugat oleh taja-raja pengganti sampai masa
yang akan datang. ..

3. sima berlaky terus-menerus dan dapat diwariskan kepada anak
CUCunya:

... katilirana dening anak putu buyut santdna ... (prasasti
Waharu, 795 Saka, 0JO IX)... digantikan oleh anak, cucu,
buyut (dan) sanak keluarga ...

4. sima yang berlaku untuk selama-lamanya secara bergantian:

sinusuk sfma kapatihan paknanya, pagantyaganyana
nikanang patih mantyasih sdnak lawasnya tlung tahun
sowang... (prasasti Mantyasih, 829 Saka, OJO XXVIL...
sima kapatihan itu dibatasi, dimanfaatkan secara bergantian
oleh patih Mantyasih serta seluruh warganya secara
bergantian masing-masing selama tiga tabun ...
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